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menghambat juga mengganggu tumbuh kembang anak. 

Intervensi Fisioterapi untuk anak penderita Cerebral palsy 

memerlukan pendekatan multidisiplin (MDT) untuk 

mengurangi keterbatasan fungsional dan psikologis serta 

meningkatkan kualitas hidup anak. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh Bobath terhadap fungsi motorik 

pada pasien Cerebral palsy. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan literatur review, dengan informasi berdasarkan 

data base jurnal seperti Pubmed, Google scholar, 

ScienceDirect. jurnal penelitian yang ditinjau coba dibatasi 

oleh kriteria inklusi dan eksklusi, dengan pengambilan jurnal 

memiliki rentang waktu 10 tahun terakhir. Hasil lima jurnal 

yang diteliti didapatkan dua signifikan dikarenakan Bobath 

exercise dapat meningkatkan elektabilitas Alfa motor neuron 

pada gangguan sistem saraf pusat sehingga membantu 

pemulihan aktivitas gerak pada pasien Cerebral Palsy dan 

tiga jurnal tidak signifikan dikarenakan keterbatasan waktu 

saat penelitian. 
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PENDAHULUAN 

Tahap tumbuh kembang anak merupakan tahapan yang sangat berpengaruh dalam 

kehidupan seorang anak. Keterlambatan tumbuh kembang merupakan masalah yang terjadi 

pada situasi tumbuh kembang anak yang sering terjadi pada masyarakat sekitar kita. (Sodiq, 

2017). Perkembangan keterampilan motorik atau yang sering disebut dengan perkembangan 

motorik terjadi secara terus menerus melalui berbagai interaksi baik dari pengalaman, latihan, 

maupun tingkat kematangan sistem saraf pusat, untuk mencapai peningkatan kemampuan 

dalam mengendalikan gerak dilakukan secara berkala. Kematangan pada sistem saraf dapat 

dikenali dari perubahan gerak atau aktivitas fungsional yang dilakukan oleh anak dalam 

kehidupan sehari-hari (Camelia, 2019 ). Stimulasi orang tua mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap perkembangan motorik kasar anak. Orang tua diharapkan memberikan 

insentif dan kesempatan pada anak untuk melakukan aktivitas motorik kasar berdasarkan tahap 

pertumbuhan dan perkembangan sesuai usianya (Samtyaningsih & Ibaadillah,2018). 

Cerebral Palsy atau sering juga disebut dengan cerebral Palsy (CP) merupakan suatu 

kelainan otak yang dapat menghambat juga mengganggu tumbuh kembang anak. definisi kata 

serebral sendiri adalah otak dan palsy mengacu pada kelumpuhan, kelemahan, atau kurangnya 

kendali otot terhadap gerakan apa pun, atau bahkan kehilangan kendali. Kerusakan otak ini 

mempengaruhi sistem dan dapat menurunkan koordinasi gerak pada anak, kemampuan 

keseimbangan, pola gerakan yang tidak normal, atau kombinasi dari ciri-ciri tersebut (al-

Karimah, 2018). 
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Kelainan pada cerebral Palsy disebabkan karena adanya Lesi yang korteks serebri yang 

mengakibatkan Paralisis dan Spas di sitas tetapi tidak pada semua otot. (Condliffe et al.2016). 

kasus kelainan saraf cerebral Palsy Mengalami kenaikan yang cukup mencolok dan berbeda-

beda di berbagai negara. Organisasi internasional serebral Palsi memperkirakan terdapat lebih 

dari 500.000 penderita di Amerika. Dari setiap 1000 kelahiran, 13 bayi di Denmark, dan lima 

bayi di Amerika Serikat, lahir dengan serebral Palsi. Di Indonesia data mengenai penderita 

cerebral palsy masih belum lengkap. Diperkirakan, dari setiap 1000 kelahiran hidup di 

Indonesia, sekitar 2-2,5% Beresiko mengalami cerebral Palsy. Berdasarkan data dari YPAC 

Surakarta, jumlah anak dengan serebral Palsi terus meningkat pesat. Pada tahun 2007 tercatat 

198 anak, dan terus meningkat hingga mencapai 343 anak pada tahun 2011. (Wulandari, watak, 

dan Ali Imron 2016). Prevalensi cerebral Palsy di seluruh dunia adalah 2,5% per 1000 kelahiran 

hidup, Dan resikonya 70% lebih tinggi dari pada bayi dengan berat lahir kurang dari 1500 g. 

Saat ini terdapat satu hingga lima kasus per 1000 kelahiran hidup di penduduk Indonesia 

terdiagnosis serebral Palsi (Selekta, 2018). 

Menurut WHO, Kejadian cerebral Palsy meningkat sebesar 0,6 hingga 0,7 per 1000 

kelahiran hidup di seluruh dunia antara tahun 2000 dengan 2016. Sementara itu, prevalensi 

penderita CP di Indonesia adalah 1 hingga 5 per 1.000 hingga 25.000 per 5 juta kelahiran hidup 

setiap tahunnya. Berdasarkan penelitian (Francisca S, 2015), Cerebral palsy lebih sering terjadi 

pada anak laki-laki dibandingkan anak perempuan. Intervensi spesial terapi untuk anak 

penderita cerebral palsy memerlukan pendekatan multidisiplin (MDT) untuk Mengurangi 

keterbatasan fungsional dan psikologis serta meningkatkan kualitas hidup anak. Fokus terapi 

fisik adalah pada fungsi, pergerakan, dan pemanfaatan potensi anak secara optimal. dalam 

perawatan Fisioterapi, menggunakan pendekatan fisik untuk meningkatkan, mempertahankan, 

dan memulihkan keterampilan fisik, psikologis, dan sosial anak anak dalam lingkungan 

apapun, termasuk di rumah, sekolah, waktu luang, dan lingkungan komunitas. (Agustin, et. al, 

2019). 

Jenis cerebral Palsy yang umum ditemukan (70% -80%) pada spastic diplegi. pada 

diplegi Keempat ekstremitas terkena, tetapi kedua kaki lebih berat daripada kedua Lengan. 

Permasalahan pada kondisi spastic di play gigi yaitu adanya spas di sitas yang akan 

mempengaruhi abnormalitas tonus otot postur. Abnormalitas tonus dapat mempengaruhi sikap, 

gerakan, lingkup gerak sendi dan keseimbangan. (Wulandari, Weta, and Ali Imron 2016). 

Serebral Palsi (CP) dapat terjadi sebelum, saat, atau setelah kelahiran. Sebagian besar kasus 

CP(75%) terjadi sebelum kelahiran. Sekitar 6-8% Kasus terjadi saat kelahiran, dan 10-18% 

terjadi setelah kelahiran. Cerebral Palsy dapat diklasifikasikan berdasarkan gejala klinis dan 

lokasi tubuh yang terdampak. Berdasarkan gejala klinis, cerebral Palsy dibagi menjadi lima 

jenis: Spastic, Athetoid, Ataksia, atonia, dan campuran. berdasarkan lokasi tubuh yang 

terdampak, serebral Palsi dibagi menjadi 3 jenis: diplegia(Paling umum, 30-40%), 

hemiplegia(20-30%), dan quadriplegia(10-15%). Semua jenis cerebral Palsy yang berdasarkan 

lokasi tubuh ini umumnya bersifat spastic (Tecklin, 2015). 

Gangguan pada anak dengan cerebral Palsy diplegi biasanya adanya penurunan 

stabilitas trunk, Spastic pada kaki, terjadi penurunan kemampuan dalam mengontrol tubuh 

dalam posisi berdiri sehingga akan terjadi gangguan kemampuan berjalan (Zulyus and Anggita 

2019), dan karakteristik anak cerebral Palsy adalah memiliki kontrol trunk atau batang tubuh 

yang kurang baik, penurunan rentang gerak dan kontraktor pada otot. Peningkatan koaktivasi 

Otot agonis dan antagonis adalah penyebab paling penting dari gangguan aktivitas otot trunk. 

(Ari and Karem Gunel 2017 ). Latihan Bobath Merupakan pendekatan yang paling luas dan 

secara klinis mampu diterima untuk menargetkan pada sistem saraf pusat dan sistem saraf 

neuron muskular. Lesi spesifik di sistem saraf pusat dapat mempengaruhi korteks untuk 

meningkatkan kemampuan kinerja motorik dan mencapai fungsi ke arah yang lebih optimal. 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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Tujuan utama dari pendekatan ini adalah memperbaiki postural abnormal dan memfasilitasi 

pola gerakan normal sehingga mencapai keterampilan motorik yang lebih baik ( Labaf et al. 

2015). Berbagai jenis penanganan dan latihan physio terapi yang dapat diberikan untuk 

mengatasi keseimbangan berdiri dan spastisitas tungkai pasien cerebral Palsy adalah mobilisasi 

trunk, massage, core stability, dan lain-lain(Trisnowiyanto and syatibi 2020), (Fatih tekin, 

Erdogan Kavlak 2018), (Besios et al. 2018) dan (Partoazar et al. 2021). beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa latihan Bobath pada otot-otot trunk serebral Palsi mempengaruhi fungsi 

motorik secara positif ( Ari and karem gunel 2017). penelitian menyatakan terapi Bobath lebih 

efektif daripada terapi lain sebagai metode terapi, sementara satu tidak menemukan perbedaan 

antara terapi Bobath Dan terapi lainnya. Tidak ada penelitian yang memenuhi kriteria inklusi 

yang menemukan terapi Bobath kurang efektif daripada terapi lainnya (Lopez 2022). 

Metode Bobath merupakan metode latihan untuk mengatasi masalah-masalah yang 

timbul pada keterlambatan atau kelompok dan otak, yang dikembangkan oleh Bobath dan 

istrinya bertha Bobath (Bobath,1972). Adapun teknik teknik yang akan digunakan pada kasus 

cerebral Palsy spastic quadriplegia Pada metode obat ini yaitu (1) inhibisi yaitu penurunan 

reflex sikap abnormal untuk memperoleh tonus otot yang lebih normal, (2) fasilitasi sikap 

normal untuk memelihara tonus otot sehingga di inhibisi, (3) stimulasi yaitu upaya 

meningkatkan tho news dan pengaturan fungsi otot sehingga memudahkan pasien melakukan 

aktivitasnya (Awaliah, 2015. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas 

dengan Bobath exercises terhadap Peningkatan keseimbangan berdiri dan penurunan spastisitas 

pada anak cerebral Palsy. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan pustaka atau literatur review. Penulis 

mendapatkan informasi berdasarkan data base jurnal seperti PubMed, Google Scholar, 

ScienceDirect, Dan apabila artikel jurnal tersebut terkunci maka penulis akan mendownload 

nya pada database Sci-Hub, Menggunakan kata kunci yang telah ditentukan yaitu “ serebral 

Palsi”, “ obat exercise”, Dengan rentang waktu 2014-2024. Pertanyaan penelitian mengikuti 

format Pico titik dua (P =populasi ) Pasien penderita cerebral Palsy, (I= intervensi) Boba 

exercise = Comparison) Tidak ada pembanding, (O= Outcome) pengaruh obat exercise 

terhadap fungsi motorik anak pada pasien penderita cerebral Palsy spastic diplegia. Artikel 

jurnal penelitian yang ditinjau dibatasi oleh kriteria inklusi dan eksklusi, Dengan pengambilan 

jurnal memiliki rentang waktu selama 10 tahun terakhir. 

 

Instrument penelitian menggunakan: 

Pediatric Balance Scale (PBS) Pengukuran keseimbangan berdiri dengan menggunakan 

pediatric balance scale (Advanced 2016) dan pengukuran spastisitas dengan skala asworth 

(Ahmad Puzi et al. 2017). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah skala keseimbangan 

pediatric. PBS merupakan modifikasi dari skala keseimbangan Berg( Berg Balance 

Scale/BBS). Instrumen pengukuran ini terdiri dari 14 item dengan nilai skala 0-4 (skala 

didasarkan pada kualitas dan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tes yang digunakan 

untuk menilai keseimbangan fungsional anak-anak dengan gangguan motorik ringan hingga 

sedang. Alat pengukur ini dapat mendeteksi adanya gangguan keseimbangan pada anak-anak 

dan juga digunakan untuk memantau kemajuan dalam program terapi. Pasien dinilai saat 

melakukan sesuatu sesuai dengan kriteria, termasuk: posisi duduk ke berdiri, berdiri ke duduk, 

transfer, berdiri tanpa bantuan, duduk tanpa bantuan, berdiri dengan mata tertutup, berdiri 

dengan kedua kaki rapat, berdiri dengan satu kaki di depan kaki lainnya, berdiri dengan satu 

kaki, berputar 360°, berbalik untuk melihat kebelakang, mengambil benda dari lantai, 

meletakkan kaki diatas bangku, dan mengambil benda dengan tangan terlentang. 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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Gross Motor Function Measure (GMFM-88 dan GMFM-66) adalah alat yang digunakan 

untuk spesialis rehabilitasi untuk mengukur fungsi motorik kasar pada anak-anak dengan 

Cerebral palsy (Harvey, 2017 ; Alotaibi et al., 2014). 
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HASIL 

Penulis Mendapatkan 5 Jurnal yang dapat diteliti dengan melalui Penelitian. Intervensi berbasis Bobath Exercise dapat memperbaiki tonus otot, 

motorik kasar, refleks, dan pola reaksi serta gerakan. intervensi ini banyak digunakan sebagai metode Penanganan yang efektif untuk kondisi anak 

cerebral palsy spastik diplegia. Berdasarkan Jurnal yang diperoleh dan dilakukan analisis oleh penulis, maka didapatkan hasil bahwa intervensi 

berbasis Bobath Exercise memberikan hasil yang cukup signifikan dalam kasus cerebral palsy spastic diplegia pada anak. 

Tabel 1. Perbandingan Experimental Group dan Control Group 

Reviewer Participant Intervention Measurement Result Design Metode 

Intervention 

Group 

Experimental 

Group 

Alifia Husnun 

Salsabila et al. (2023) 

n=1 

5 tahun 

Bobath Exercise Pediatric Balance 

Scale 

(PBS) 

Adanya peningkatan 

keseimbangan 

Studi kasus 

Lisa Agustina et al. 

(2024) 

n= 1 

16 Tahun/1,4 

Tahun 

Bobath Exercise Skala Ashworth Terdapat penurunan 

Tingkat spastisitas pada 

otot 

Studi kasus 

Whida Rahmawati et al. 

(2023) 

n= 1 

5 Tahun 7 

Bulan 

Bobath Exercise Modified Skala 

Ashworth 

Adanya peningkatan 

secara yang signifikan 

pada tonus Ketika 

Gerakan pasif 

Studi kasus 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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Suharto et al. (2023) n=33 

1-7 Tahun 

Bobath Exercise Sitting level of 

scale, Pediatric 

Balance Scale 

(PBS) 

Adanya peningkatan 

signifikan keseimbangan 

duduk dan berdiri 

Quasi experiment 

Suharto et al. (2021) N=49 

6-12 Tahun 

Bobath Exercise Pediatric Balance 

Scale 

(PBS) 

P=0.00 Pre-experimental 

Dari 5 jurnal yang diteliti setelah melalui tahapan screening, eligibility dan inclusion.Bobath Exercise banyak digunakan sebagai metode 

penanganan yang efektif untuk kasus Cerebral Palsy. Berdasarkan jurnal yang telah diperoleh dan dilakukan analisis oleh penulis, maka 

didapatkan hasil bahwa Bobath Exercise memberikan hasil yang cukup signifikan dalam kasus Cerebral Palsy meliputi adanya peningkatan yang 

signifikan pada tonus ketika gerakan pasif dan terdapat penurunan tingkat spastisitas pada otot. 
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Tabel 2. Dosis Terapi Intervensi berbasis Bobath Exercise 

Reviewer Type Of 

Intervention 

Therapeutic Dosage Duration Therapy 

Frekuensi Intensitas Type Time 

Alifia Husnun 

Salsabila et al. (2023) 

Exercise 4x Seminggu 25 x repetisi Bobath 10-30 Menit 4 minggu 

Lisa Agustina et al. (2024) Exercise 2x Seminggu - Bobath - 4x dalam 2 

minggu 

Whida Rahmawati et al. (2023) Exercise 5 Minggu - Bobath 15 menit / 

sesi 

10 kali 

Suharto et al. (2023) Exercise 3x Seminggu - Bobath 45 Menit 16 minggu 

Suharto et al. (2021) Exercise 1x Sehari 6 x repetisi 

  

Bobath 30 Menit 3x seminggu 
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Berdasarkan tabel diatas dari hasil penelitian rata-rata untuk pemberian Bobath exercise dilakukan sebanyak 1 - 4 kali dalam satu minggu dengan 

intensitas >25 repetisi dan dengan durasi 10 - 45 menit selama 2 - 16 minggu. 

 

Tabel 3. Mean Of Study Characteristics 

Reviewer Measurement 
Group Experiment 

Pre Post 

Alifia Husnun 

Salsabila et al. (2023) 

Pediatric Balance Scale (PBS) 20 25 

Lisa Agustina et al. 

(2024) 

Skala Ashworth 3 

3 

3 

2 

2 

2 

2 

2 

3 

2 

2 

2 

Whida Rahmawati et 

al. (2023) 

Modified Skala Ashworth 54 54 

Suharto et al. (2023) Sitting level of scale, Pediatric Balance 

Scale (PBS) 

Sitting 

balance=3.4242±79177 

Standing 

balance=14545±50565 

Sitting balance=3.7273±94448 

Standing 

balance=1.6061±60927 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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Suharto et al. (2021) Pediatric Balance Scale 

(PBS) 

43.6327 49.5510 

Berdasarkan tabel di atas, jika dibandingkan dengan grup kontrol, grup intervensi menunjukkan peningkatan rata-rata yang baik dan signifikan 

terhadap fungsi motorik anak pada kasus cerebral palsy dengan intervensi yang berbasis exercise. 
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PEMBAHASAN 

Dari penelitian ini dievaluasi sebanyak 5 Literatur Ini babat exercise memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap subjek Penelitian. Hasil ini sesuai dengan penelitian (Labaf 

et al. 2015) Yang menyimpulkan bahwa pendekatan Babad meningkatkan fungsi motorik kasar 

pada anak dengan serebral Palsi pada empat tolak ukur yaitu lying, Rolling, sitting, crawling, 

kneeling, and standing namun berjalan, berlari, dan melompat tidak membaik secara 

signifikan. ( Besios et al. 2018) menyatakan bahwa Babad dapat meningkatkan secara optimal 

eksibilitas alpha motor neuron Pada gangguan sistem saraf pusat. Anak dengan serebral Palsi 

memiliki kontrol tonus yang terhambat akibat gangguan sistem saraf pusat pada area motorik 

di otak, sehingga mengganggu kemampuan otak untuk mengatur pergerakan dan postur secara 

optimal. Gejala Cerebral Palsy tampak sebagai spektrum yang menggambarkan variasi 

beratnya penyakit (Salekta 2018). 

Latihan Bobath pada anak-anak dengan cerebral palsy juga dapat meningkatkan 

keterampilan motorik, meningkatkan kemandirian dalam aktivitas kehidupan sehari-hari, dan 

kemampuan keseimbangan (Kavlak dkk., 2018; Sari dkk., 2016). Latihan Bobath juga efektif 

dalam pembelajaran motorik kasar, memperbaiki tonus otot, refleks, dan pola reaksi serta 

gerakan (Besios dkk., 2018; dos Santos dkk., 2016). Dengan peningkatan tersebut, proses 

pembelajaran motorik dapat terbentuk serta proses adaptasi dan plastisitas pada saraf yang 

dapat membantu pemulihan aktivitas gerak pada pasien cerebral palsy. Namun terdapat faktor 

lain yang mempengaruhi perkembangan motorik kasar anak, yaitu status gizi, sehingga untuk 

mendapatkan perkembangan motorik yang baik memerlukan gizi yang optimal (Suwandi & 

Rafiony, 2018). 

Latihan Bobath pada anak dengan cerebral palsy dapat meningkatkan dan memperbaiki 

respons keseimbangan juga penyelarasan tubuh, yang berperan penting dalam mekanisme 

refleks postural normal. Hal ini mendukung pergerakan normal dan meningkatkan kemampuan 

fungsional (Trisnowiyanto & Syatibi, 2020). Penelitian oleh (Arı & Kerem Günel, 2017) 

menunjukkan bahwa penambahan latihan trunk dengan pendekatan Bobath pada anak-anak 

dengan cerebral palsy berdampak positif pada fungsi motorik. Disarankan untuk memulai 

latihan Bobath sedini mungkin dan dengan durasi yang tepat untuk hasil pemulihan yang 

optimal (Trisnowiyanto & Syatibi, 2020). 

Pada Penelitian ke-1 terapi latihan dengan metode Bobath yang telah diberikan 

sebanyak 16 kali selama 4 minggu. Pada evaluasi akhir follow up menggunakan PBS 

didapatkan bahwa pasien mengalami peningkatan skor PBS yang berarti terdapat peningkatan 

skor PBS. Keseimbangan merupakan kemampuan yang diperlukan untuk mengeksplorasi dan 

berinteraksi dengan lingkungan. Keseimbangan diibaratkan sebagai jangkar untuk Gerakan 

terarah dan aktivitas fungsional pada anak CP (Kavlak et al., 2018). Latihan dengan metode 

Bobath memiliki 3 prinsip utama, yaitu stimulasi, fasilitasi, dan inhibisi. Stimulasi merupakan 

upaya penguatan dan peningkatan tonus otot melalui latihan proprioseptif dan taktil seperti 

berdiri di atas papan keseimbangan. Latihan ini bermanfaat untuk meningkatkan reaksi pada 

anak, mempertahankan posisi dan pola gerakan yang dipengaruhi oleh gaya gravitasi secara 

otomatis. Fasilitasi merupakan upaya untuk memfasilitasi reaksi otomatis dan 

menyempurnakan gerakan motorik pada tonus otot yang normal. Dalam teknik ini, pasien 

harus melakukan latihan secara aktif dan terapis berperan sebagai asisten. Tujuannya adalah 

untuk memperbaiki tonus postural yang normal, mempertahankan dan memulihkan kualitas 

tonus normal, memfasilitasi gerakan yang disengaja atau perlu dalam aktivitas sehari-hari. 

Penghambatan merupakan upaya untuk menghambat dan mengurangi tonus otot dengan teknik 

Refleks Pola Penghambatan. Perubahan tonus postural dan pola menyebabkan gerakan yang 

lebih normal dengan menghambat pola gerakan abnormal menjadi postur normal (Zanon et al., 

2017). Latihan dengan metode Bobath juga menekankan bagaimana suatu gerakan dihasilkan 
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dan bagaimana gerakan tersebut dipelajari secara berulang-ulang (Task-specific repetitive 

movements) sehingga diperlukan latihan gerakan aktif dari pasien. Latihan aktif dapat 

meningkatkan interaksi antara korteks serebral, ganglia basal, batang otak, dan serebelum yang 

berperan penting dalam kontrol postural yang akan mempengaruhi pengaturan gerak dan 

keseimbangan (Wong & Ghosh, 2002). 

Pada Penelitian ke-2 terapi Bobath Exercise dalam seminggu 2 kali terapi dengan total 

didapatkan 4 kali terapi, adanya penurunan tingkat spastisitas otot, dan hasil yang sama pada 

pengukuran Kemampuan Fungsional menggunakan Gross Motor Function Measure (GMFM). 

Bobath Exercise disebut sebagai teknik neuro-development (NDT) di seluruh Hasil penelitian 

diatas selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh utami (2022) menyatakan bahwa 

instrument pengukuran skala ashworth dan GMFM. Setelah dilakukan 6x sesi treatment 

terdapat penurunan tingkat spastisitas dan peningkatan kemampuan gross motor dan 

mendapatkan hasil menunjukkan bahwa Neuro Development Treatment efektif dalam 

mengontrol tingkat spastisitas dan meningkatkan kemampuan gross motor anak dengan kondisi 

cerebral palsy. Instrumen GMFCS belum menunjukkan peningkatan kemampuan merangkak 

anak cerebral palsy spastik quadriplegi.  Menurut penelitian López (2022) menyatakan terapi 

Bobath lebih efektif daripada terapi lain sebagai metode terapi, sementara satu tidak 

menemukan perbedaan antara terapi Bobath dan terapi lainnya. Tidak ada penelitian yang 

memenuhi kriteria inklusi yang menemukan terapi Bobath kurang efektif daripada terapi 

lainnya. Hasil evaluasi setelah dilakukan terapi sebanyak 4 kali didapatkan hasil adanya 

penurunan spastisitas. Skala Ashworth yang dimodifikasi adalah alat klinis yang paling 

diterima secara universal yang digunakan untuk mengukur peningkatan tonus otot. Skala 

Ashworth asli adalah skala numerik 5 poin yang menilai spastisitas dari 0 hingga 4, dengan 0 

berarti tidak ada resistensi dan 4 berarti anggota tubuh kaku saat fleksi atau ekstensi. Hasil 

evaluasi Kemampuan Fungsional dengan GMFM setelah dilakukan terapi sebanyak 4 kali 

didapatkan hasil tidak adanya perubahan. Hal ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Kenyon, Berdasarkan penelitian yang didapatkan hasil terapi 3 kali dengan menggunakan 

Neuro Development Treatment (NDT) didapat hasil bahwa belum ada peningkatan otot namun 

untuk kemampuan fungsional dengan GMFM ada peningkatan. Belum ada peningkatan pada 

otot dikarenakan keterbatasan waktu. 

Sejalan dengan penelitian utami (2022) yg menyatakan waktu terapi Bobath Exercise 

dalam seminggu 2 kali terapi dengan total didapatkan 4 kali terapi belum efektif dan menurut  

(Kavlak et al., 2018) waktu yang efektif  untuk melakukan bobath exercise sebanyak 16 kali 

selama 4 minggu. 

Pada penelitian ke-3 pemberian metode bobath selama 5 minggu dengan 10 kali terapi 

didapatkan hasil yang belum signifikan dalam pengaruhnya terhadap perubahan spastisitas, 

kekuatan otot, fungsi motorik dan kemampuan fungsionalnya. Dikarenakan adanya 

keterbatasan waktu dalam pemberian pada saat latihan bobath, Saat evaluasi nampak adanya 

peningkatan hanya dengan hitungan detik dan belum signifikan terukur pada kemampuan 

kontrol kepala anak saat evaluasi kemampuan fungsional berguling. Keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah durasi waktu yang kurang optimal dalam pemberian intervensi MFR dan 

Metode Bobath. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait efektivitas dan manfaat dari latihan 

bobath. Metode bobath dengan cara penatalaksanaan pertama yang diberikan dengan teknik 

inhibisi pada pada trunk dengan posisi pasien sidelying, fisioterapis duduk di belakang pasien, 

key point of control pada bahu dan pelvis pasien. Kemudian fisioterapis menggerakkan bahu 

dan pelvic pasien ke arah berlawanan. Inhibisi adductor dan endorotasi hip, posisi pasien 

adalah duduk long sitting dengan fisioterapis duduk belakang pasien sekaligus menyangga 

tubuh pasien, key point of control pada kedua lutut pasien, kemudian fisioterapis 

menggerakkan kedua tungkai pasien ke luar dan mendorong pasien ke depan sehingga posisi 
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pasien tegak. Inhibisi fleksor hip dan fleksor knee, posisi pasien tidur terlentang, fisioterapis 

berada di depan pasien, Key point of control pada lutut dan ankle pasien, kemudian fisioterapis 

menggerakkan knee dan hip kearah fleksi. Inhibisi pada fleksor ankle, posisi pasien tidur 

terlentang, fisioterapis berada di sebelah depan pasien. Key point of control yang berada pada 

tumit dan jari-jari kaki pasien, kemudian fisioterapis menggerakan kaki pasien ke arah dorsi 

fleksi ankle. Penatalaksanaan kedua dengan teknik fasilitasi yang pertama refleks angkat leher 

posisi pasien supine lying, fisioterapis menggerakan kepala pasien kearah fleksi secara 

perlahan putar kepala pasien ke salah satu sisi untuk merangsang berguling dengan satu sisi 

lengan difleksikan. Metode Bobath merupakan konsep metode dan analisis dari keterampilan 

fungsional pasien. Tujuan dari pemberian metode ini adalah untuk dapat mempengaruhi tonus 

otot dan meningkatkan penyelarasan postur. Keseimbangan dan kontrol postural yang lebih 

baik memungkinkan untuk meningkatkan kemampuan fungsional kemandirian yang lebih baik 

lagi pada anak Cerebral Palsy (Kavlak, Erdogan et al. 2018). 

Pada penelitian ke-4 Adanya peningkatan yang signifikan pada keseimbangan duduk 

setelah diberikan latihan Bobath. Keseimbangan berdiri juga signifikan setelah diberikan 

latihan Bobath. Latihan Bobath pada anak-anak dengan cerebral palsy meningkatkan 

keterampilan motorik, tingkat kemandirian dalam aktivitas kehidupan sehari-hari, dan 

menyeimbangkan kemampuan mereka (Kavlak et al., 2018; Sari et al., 2016) juga efektif dalam 

pembelajaran motorik kasar, meningkatkan tonus otot, refleks dan pola reaksi dan gerakan 

(Besios et al., 2018;dos Santos et al., 2016). Hal ini terjadi karena bobath meningkatkan input 

proprioseptif dan mengurangi spastisitas, memfasilitasi perkembangan motorik normal dan 

peningkatan aktivitas. kehidupan sehari-hari, memperbaiki postur dan gerakan yang dilakukan 

dengan tonus otot yang tidak normal (Kim et al., 2016). Kavlak et al. (2018) menyatakan bahwa 

peningkatan kemampuan motorik kasar pada anak dengan cerebral palsy mempengaruhi 

keseimbangan yang memungkinkan anak berjalan lebih nyaman dan cepat, menggunakan 

anggota tubuhnya lebih baik dalam aktivitas sehari-hari, karena keseimbangan diperlukan 

untuk mengeksplorasi dan berinteraksi dengan lingkungan, dan telah dijelaskan sebagai dasar 

aktivitas fungsional anak dengan cerebral palsy. Selain itu, bobath dapat meningkatkan 

kemampuan motorik dan perkembangan diplegia cerebral palsy (Abd-Elfattah et al., 2022) dan 

lebih efektif daripada pengobatan konvensional (Senturk et al., 2021), penelitian lain 

menyatakan bahwa rehabilitasi berbasis Bobath meningkatkan keterampilan berbaring dan 

berguling, duduk, merangkak dan berlutut, serta berdiri dan berjalan pada anak cerebral palsy 

spastik (Tomruk et al., 2016). Besios et al. (2018) menyatakan bahwa Bobath dapat 

meningkatkan eksitabilitas neuron motorik alfa pada gangguan susunan saraf pusat secara 

signifikan. Dengan peningkatan tersebut maka dapat terbentuk proses belajar motorik serta 

proses adaptasi dan plastisitas pada saraf yang dapat membantu pemulihan aktivitas gerak pada 

pasien cerebral palsy. Penelitian Tekin et al. (2018) menyatakan bahwa dokter dan peneliti 

yang menangani Cerebral Palsy diparetik dan hemiparetik sebaiknya lebih intensif fokus pada 

program Bobath untuk meningkatkan perkembangan motorik, kemampuan kontrol postural, 

keseimbangan dan kemandirian fungsional aktivitas sehari-hari (Kavlak et al., 2018) dan 

pelatihan kontrol postural dan keseimbangan berbasis Neurodevelopmental Treatment selama 

8 minggu efektif meningkatkan fungsi motorik dan kemandirian fungsional pada Cerebral 

Palsy diparetik dan hemiparetik (Tekin et al., 2018). Dalam penanganan anak penyandang 

cerebral palsy, metode Bobath memberikan perbaikan langsung terhadap reaksi keseimbangan 

dan pembetulan yang akan mempengaruhi mekanisme refleks postural normal yang akan 

menjadi penopang utama pergerakan fungsional (Senturk et al., 2021). Berdasarkan penelitian 

Arı et al. (2017) menyimpulkan bahwa penambahan latihan trunkus dengan pendekatan Bobath 

pada anak dengan cerebral palsy memberikan pengaruh positif terhadap fungsi motorik 

(Çubukçu et al., 2020). 
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Penelitian ke-5 Hasil penelitian ini tidak efektif pada keseimbangan berdiri pada anak-

anak dengan cerebral palsy yang dikarenakan kurangnya waktu penelitian pada keseimbangan 

berdiri. Park dkk. (2017) menyimpulkan bahwa latihan Bobath pada cerebral palsy selama 1 

tahun dengan dosis 35 menit per hari, 2-3 kali per minggu secara signifikan efektif dalam 

mengurangi spastisitas tetapi tidak meningkatkan fungsi motorik kasar (Park, et al.2017) dan 

penelitian lain menyatakan bahwa rehabilitasi berbasis Bobath meningkatkan kemampuan 

berbaring, berguling, duduk, merangkak, berlutut, dan berdiri, serta keterampilan berjalan pada 

anak-anak dengan cerebral palsy (Çubukçu, et al. 2020). Oleh karena itu, disarankan agar 

penelitian ini ditambahkan waktu penelitiannya untuk mendapatkan hasil yang lebih baik pada 

keseimbangan berdiri. Besios et al. ( 2018) menyatakan bobath dapat meningkatkan secara 

bermakna eksitabilitas alpha motor neuron pada gangguan sistem saraf pusat. Dengan 

peningkatan tersebut, proses pembelajaran motorik dapat terbentuk serta proses adaptasi dan 

plastisitas pada saraf yang dapat membantu pemulihan aktivitas gerak pada pasien cerebral 

palsy. Namun terdapat faktor lain yang mempengaruhi perkembangan motorik kasar anak, 

yaitu status gizi, sehingga untuk mendapatkan perkembangan motorik yang sesuai memerlukan 

kecukupan gizi yang optimal (Suwandi and Rafiony 2018). Teknik bobath atau neuro 

developmental technique's (NDT) dapat mengurangi spastisitas. Teknik bobath pada 

pembelajaran motorik kasar sangat efektif dan memang memainkan peran penting dalam 

penanganan cerebral palsy . Ini meningkatkan tonus otot, refleks dan pola reaksi dan 

gerakan.(Trisnowiyanto and Syatibi 2020). Pada penanganan anak penyandang cerebral palsy, 

metode bobath memberikan perbaikan langsung pada reaksi equilibrium dan righting yang 

akan berpengaruh pada mekanisme refleks postural normal yang akan menjadi pendukung 

utama pada gerakan normal dalam kemampuan fungsional normal (Trisnowiyanto and Syatibi 

2020), Berdasarkan penelitian oleh 'Arı and Kerem Günel (2017) menyimpulkan bahwa 

penambahan latihan trunk dengan pendekatan bobath pada anak-anak dengan cerebral palsy 

mempengaruhi fungsi motorik secara positif. Disarankan penanganan dengan bobath pada 

penyandang cerebral palsy dilakukan sesuai durasi yang tepat dan sedini mungkin untuk 

pemulihan yang lebih baik (Trisnowiyanto and Syatibi 2020). 

Teknik bobath dapat mengurangi spastisitas. Teknik bobath pada pembelajaran motorik 

kasar sangat efektif dan memang memainkan peran penting dalam penanganan cerebral palsy. 

Ini meningkatkan tonus otot, refleks dan pola reaksi dan Gerakan. (Trisnowiyanto and Syatibi 

2020). Pada penanganan anak dengan cerebral palsy, metode bobath memberikan perbaikan 

langsung pada reaksi equilibrium dan righting yang akan berpengaruh pada mekanisme refleks 

postural normal yang akan menjadi pendukung utama pada gerakan normal dalam kemampuan 

fungsional normal (Trisnowiyanto and Syatibi 2020).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian, Hasil 5 jurnal yang diteliti didapatkan 2 signifikan  dikarenakan 

bobath exercise dapat meningkatkan eksitabilitas alpha motor neuron pada gangguan sistem 

saraf pusat sehingga membantu pemulihan aktivitas gerak pada pasien cerebral palsy dan 3 

jurnal tidak signifikan dikarenakan keterbatasan waktu saat penelitian. 

SARAN 
Disarankan untuk melakukan penelitian dengan desain longitudinal untuk menilai 

efektivitas jangka panjang metode Bobath, sehingga dapat diketahui apakah perbaikan motorik 

yang dicapai bersifat permanen atau hanya sementara. 
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